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Abstrak 

Kajian bertujuan guna menganalisis strategi pemasaran hijau guna peningkatan terjualnya kamar di Oak 

Tree Emerald Hotel Semarang, sebuah hotel bintang 4 yang menerapkan konsep ramah lingkungan. 

Dengan semakin tingginya kesadaran wisatawan terhadap isu lingkungan, penerapan strategi 

pemasaran hijau menjadi kunci dalam menghadapi persaingan industri perhotelan dan mendukung 

pariwisata berkelanjutan. Kajian memakai metode kualitatif dan kuantitatif, serta teknik analisis SWOT 

dan QSPM. Hasil kajian didapat bahwa promosi melalui media sosial yang menekankan penggunaan 

bahan ramah lingkungan merupakan strategi terbaik, dengan Total Attractiveness Score (TAS) tertinggi 

sebesar 4,405. Strategi ini diharapkan memperluas pangsa pasar dan meningkatkan penjualan kamar 

dengan tren keberlanjutan. 

Kata Kunci: Green Marketing, Strategi Pemasaran, Hotel Ramah Lingkungan, Pariwisata Berkelanjutan, 

SWOT, QSP 
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Abstract 

This study aimed to analyze green marketing strategies to increase room sales at Oak Tree Emerald 

Hotel Semarang, a four-star hotel that applies an eco-friendly concept. With the growing awareness 

among tourists about environmental issues, implementing green marketing strategies has become 

crucial in facing competition in the hospitality industry and supporting sustainable tourism. This research 

used both qualitative and quantitative methods, along with SWOT and QSPM analysis techniques, to 

identify the most effective strategies. The results showed that social media promotion emphasizing the 

use of eco-friendly materials is the best strategy, with the highest Total Attractiveness Score (TAS) of 

4.405. This strategy is expected to expand market share and increase hotel room sales by leveraging 

global trends focused on sustainability. 

Keywords: Green Marketing, Marketing Strategy, Eco-Friendly Hotel, Sustainable Tourism, SWOT, QSPM 

 

PENDAHULUAN 

Semarang, ibu kota Jawa Tengah, adalah kota metropolitan terbesar kelima di 

Indonesia dan pusat ekonomi, perdagangan, jasa, industri, serta pariwisata di Jawa Tengah. 

Kota Semarang menjadi tujuan investasi utama di wilayah tersebut. Selain sebagai pusat 

bisnis, Kota Semarang juga memiliki berbagai objek wisata menarik seperti Lawang Sewu, 

Kota Lama, Klenteng Sampokong, dan lain-lain. Keberagaman tempat wisata budaya ini 

menjadikan Kota Semarang sebagai destinasi populer bagi para wisatawan. Data dari Badan 

Pusat Statistik Kota Semarang menunjukkan bahwa pada 2022, jumlah kunjungan 

wisatawan mancanegara mencapai 4.918, sedangkan wisatawan nusantara sebanyak 

5.338.233 jiwa sehingga total wisatawan berjumlah 5.343.151. Hal ini jumlahnya lebih besar 

dibandingkan tahun 2021 yang hanya 2.663.761 jiwa.  

Semarang membutuhkan hotel untuk menampung wisatawan dan pelaku bisnis yang 

berkunjung. Menurut Almuzakki dan Reindrawati (Almuzakki et al., 2020) hotel adalah 

sebuah struktur yang dibangun dan dioperasikan untuk kepentingan bisnis dengan 

menyediakan layanan akomodasi bagi masyarakat secara umum. Pembangunan hotel di 

kota Semarangpun semakin meningkat. Data dari Pusat Stastistik Semarang 

mengindikasikan Tingkat Penggunaan Kamar (TPK) Hotel berbintang di Kota Semarang 

pada bulan November 2023 mencapai 61,87%. Semakin banyak hotel yang didirikan, 

persaingan dalam industri perhotelan menjadi semakin ketat. Menurut Kusnandar (Deasy et 

al., 2017)), dalam menghadapi persaingan ini, perusahaan perhotelan dituntut untuk 

menampilkan penawaran yang lebih menarik guna mempertahankan kompetitivitasnya. 

Selain persaingan yang sengit, pertumbuhan pembangunan hotel juga berdampak 

pada lingkungan (Firsta Wity Peafut Gunawan1 et al., 2023). Situasi ini diperkuat oleh isu 

global warming yang sedang hangat diperbincangkan di seluruh dunia, mendorong 
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kesadaran akan perlunya lebih memperhatikan lingkungan. Saat ini, para wisatawan 

semakin cerdas dan selektif dalam memilih hotel, dengan memberikan perhatian khusus 

kepada hotel yang secara konsisten menerapkan prinsip green hotel. Prinsip ini melibatkan 

penggunaan sumber daya energi yang efisien serta mengutamakan produk lokal atau 

tergabung dalam industri ramah lingkungan. Kriteria green hotel meliputi kepatuhan 

lingkungan, penggunaan produk ramah lingkungan, kolaborasi lokal, pengembangan SDM, 

manajemen sampah, efisiensi energi dan air, sistem ventilasi optimal, serta pengurangan 

polusi dan kebisingan, penanganan limbah cair, pengelolaan bahan beracun dan limbah 

kimia (Ni Luh Putu Eka Pebriyanti, 2017). 

Semakin banyak konsumen yang sadar akan masalah lingkungan, sehingga 

perusahaan banyak yang mengintegrasikan isu-isu lingkungan ke dalam strategi pemasaran 

mereka (Rahmi Yuliana and Setyo Pantawis, 2022). Perusahaan inovatif merespons isu 

global dan kerusakan lingkungan dengan menerapkan green marketing sebagai strategi 

untuk menarik konsumen. Konsep ini telah berkembang sejak akhir 1980-an (Peattie and 

Crane, 2005). Menurut Grant seperti yang disebutkan dalam Panungkelan dkk(Panungkelan 

et al., 2018), green marketing adalah pendekatan dalam pemasaran dan produksi yang 

memprioritaskan keberlanjutan lingkungan. Ini mencakup modifikasi produk, perubahan 

proses produksi, serta penyesuaian strategi promosi (Panungkelan et al., 2018). Desanto 

(Desanto et al., 2018)  Pengembangan dan pemasaran produk berfokus pada pengurangan 

dampak lingkungan, dengan upaya organisasi dalam produksi, promosi, pengemasan, dan 

daur ulang yang responsif terhadap isu ekologis. Perusahaan-perusahaan yang 

menerapkan green marketing seringkali memiliki produk yang dipasarkan secara 

internasional, seperti halnya hotel (Firsta Wity Peafut Gunawan1 et al., 2023). Penggunaan 

green marketing oleh hotel-hotel mengungkapkan pengaruh positif dan signifikan pada 

niat kunjungan ulang tamu dan niat mereka untuk membayar harga premium dan 

mempunyai pengaruh positif pada evaluasi online keseluruhan tamu terhadap hotel (Gupta 

et al., 2023). Penelitian (Fauzi et al., 2022), menemukan bahwa EA (Environmental Atittude) 

dan EL(Eco-labelling) memengaruhi GA (Green Attitude) tamu hotel secara positif. Selain 

itu, studi ini mengungkapkan bahwa GA memediasi hubungan antara strategi pemasaran 

hijau (EA dan EL) dan Frugallity. Penlitian oleh (Jaludallasa and Hariyadi, 2023) AnaIisis 

SWOT dan QSPM menunjukkan bahwa tiga alternatif strategi: strategi S-O berupa program 

"time to visit ideo," strategi W-O berupa perubahan jam operasional menjadi lebih pagi, 

dan strategi S-T berupa promosi melalui video komersial. Dari ketiga strategi tersebut, 

perubahan jam operasional menjadi lebih pagi dianggap sebagai strategi terbaik, karena 

berpengaruh positif terhadap peningkatan jumlah pelanggan dan pendapatan. 
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Selain menjadi strategi pemasaran perusahaan, konsep green marketing juga dapat 

menjadi kontribusi perusahaan terhadap sustainable tourism. Oak Tree Emerald Hotel 

Semarang, sebuah hotel berbintang 4 di Kota Semarang, memadukan kenyamanan modern 

dengan keasrian alam dalam konsep "green". Hotel ini tidak hanya mengutamakan 

kenyamanan tetapi juga memperhatikan lingkungan sekitarnya. Salah satu aspek yang 

menjadi perhatian adalah penggunaan AC yang minim di koridor hotel. Udara segar masuk 

melalui luster berlubang-lubang, sehingga menjaga suhu tetap nyaman tanpa perlu 

menggunakan AC. Di samping itu, pengolahan limbah juga menjadi fokus dalam menjaga 

keberlanjutan lingkungan. Meskipun berlokasi di pusat kota, Oak Tree Emerald Hotel 

Semarang tetap menawarkan udara sejuk, yang merupakan keunggulan tersendiri. Dalam 

jarak yang cukup dekat dengan akses tol dan kampus, hotel ini menarik bagi mereka yang 

mencari pengalaman menginap yang berbeda, terutama bagi generasi Z yang cenderung 

mencari konsep ramah lingkungan. Bagi warga Semarang sendiri, mungkin kurang menarik 

karena lebih menginginkan perjalanan yang jauh dari rutinitas kota. Namun, bagi mereka 

yang berasal dari luar kota, konsep hotel ini dapat menjadi daya tarik tersendiri, terutama 

bagi orang-orang dari kota besar seperti Jakarta yang menghargai kesegaran alam di 

tengah kesibukan perkotaan. Pada Tabel 1 disajikan tingkat hunian kamar Oak Tree Hotel 

dari tahun 2022 sampai dengan tahun 2023 dengan tingkat hunian kamar hotel bintang 4 

Kota Semarang. 

Tabel 1. Perbandingan Tingkat Hunian Hotel Bintang 4 2022-2023 

Tingkat Hunian Oak Tree Hotel Tingkat Hunian Hotel Bintang 4 Semarang 

2022 2023 2022 2023 

58.40% 60.20% 59.40% 64.40% 

Sumber: Data Peneliti, 2024 

Oak Tree Hotel selama ini sudah menerapkan konsep green hotel, namun pemasaran 

hotel masih belum berpengaruh terhadap tingkat hunian jika dibandingkan dengan Data 

BPS mengenai tingkat hunian kamar hotel Kota Semarang 2022-2023 meskipun pihak hotel 

sudah melakukan promosi. Dari data di atas menurut pemaparan narasumber yang menjadi 

penyebab tingkat hunian Oak Tree masih berada dibawah rata-rata hunian bintang 4 di 

kota Semarang adalah jarak dan lokasi Oak Tree yang berada di tempat yang tersembunyi. 

Hal ini sesuai dengan konsep hijau dan teduh yang diusung Oak Tree. Berdasarkan 

permalasahan diatas diperlukan strategi green marketing yang lebih matang lagi guna 

meningkatkan tingkat penjualan kamar Hotel Oak Tree Emerald Semarang. Tujuan kajian 

yakni guna menganalisis strategi green marketing Hotel Oak Tree Semarang. Hasil 
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penelitian ini memberikan sejumlah manfaat yang signifikan yakni dapat memberikan 

strategi pemasaran hijau untuk meningkatkan penjualan kamar di Hotel Oak Tree 

Semarang, menjadi referensi akademis tentang green marketing di Semarang, dan 

mengembangkan keterampilan penelitian serta pemahaman tentang strategi pemasaran 

hijau dalam industri perhotelan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang melibatkan pengumpulan data 

baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Data kualitatif dalam konteks ini merujuk pada 

informasi yang diungkapkan dalam bentuk naratif, deskripsi, atau visual seperti gambar dan 

diagram. Informasi ini diperoleh melalui kegiatan seperti wawancara, observasi, dan 

pengumpulan dokumen yang mencerminkan fakta dan realitas terkait penelitian tersebut 

(Putu Eka Suryawan et al., 2022).  

Variabel kajian yakni variabel internal dan variabel eksternal. Variabel internal meliputi 

strategi pemasaran yang mencakup green product, green price, green promotion, green 

place, green people, green process, dan Green Physical Evidence, seperti yang dijelaskan 

oleh Chatterjee (Chatterjee, 2009) dalam jurnal Ni Luh (Luh et al., 2022) Sementara itu, 

variabel eksternal dalam penelitian ini melibatkan faktor-faktor seperti pesaing, kebijakan 

dan legislasi, kondisi ekonomi, teknologi, lingkungan sosial dan budaya, serta lingkungan 

alam (Luh et al., 2022).  

Metode pemilihan sampel menggunakan metode non-probabilitas, di mana sampel 

ditentukan oleh peneliti sendiri dan dipilih secara purposive. Metode purposive sampling 

memungkinkan pemilihan sampel sesuai kriteria penelitian. Sampel yang diambil berasal 

dari Departemen Penjualan & Pemasaran Hotel Oak Tree sebanyak 3 orang dan 

pengunjung hotel sebanyak 5 orang. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

melalui beberapa metode, termasuk wawancara, studi kepustakaan, dan kuesioner. 

Sedangkan untuk analisis data, digunakan teknik analisis deskriptif baik secara kualitatif 

maupun kuantitatif, serta teknik analisis SWOT meliputi EFE, IFE, Matriks SWOT, Matriks IE 

dan QSPM untuk menghasilkan strategi. Proses penyusunan perencanaan strategi dapat 

dilihat pada kerangka formulasi strategi seperti yang ditunjukan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Proses Penyusunan Perencanaan Strategis 

1. Tahapan Masukan 

Matriks Evaluasi Faktor Eksternal (EFE) Matriks Evaluasi Faktor Internal (IFE) 

2. Tahapan Analisis 



Copyright @ Salsabila Apriliana, Guruh Taufan Hariyadi, Vincent Didiek Wiet Aryanto, Amalia Nur 

Chasanah 

Matriks SWOT 

3. Tahap Pengambilan Keputusan 

Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) 

Sumber: (David, 2009) 

Analisis SWOT secara sistematis mengidentifikasi faktor-faktor untuk merumuskan 

strategi perusahaan, dengan memaksimalkan kekuatan dan peluang serta mengurangi 

kelemahan dan ancaman, guna memahami faktor strategis yang mempengaruhi 

keberhasilan dan posisi perusahaan dalam persaingannya (Sulasih, 2019). Dalam analisis 

SWOT, terdapat beberapa matriks seperti IFE & EFE untuk mencari bobot skor, serta matriks 

I-E dan SWOT untuk merumuskan strategi. Matriks EFE (External Factor Evaluation) 

membantu perusahaan menganalisis faktor eksternal, yaitu peluang dan ancaman. (Sulasih, 

2019). Matriks IFE (Internal Factor Evaluation) membantu perusahaan menganalisis faktor 

internal, yaitu kekuatan dan kelemahan (Sulasih, 2019). Setelah menentukan IFE dan EFE, 

matriks IE menentukan posisi perusahaan: sel I, II, atau IV memerlukan strategi 

pertumbuhan; sel III, V, atau VII fokus pada penetrasi pasar dan pengembangan produk; sel 

VI, VIII, atau IX disarankan untuk panen atau divestasi (Sulasih, 2019). Matriks SWOT 

menghasilkan empat strategi berdasarkan kombinasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman yang dihadapi perusahaan (Jaludallasa and Hariyadi, 2023) 

Secara konseptual, QSPM menilai daya tarik strategi dengan mengevaluasi seberapa 

baik faktor keberhasilan kunci internal dan eksternal dimanfaatkan. Daya tarik relatif setiap 

strategi dihitung berdasarkan pengaruh kumulatif faktor-faktor tersebut (David, 2009).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan Masukan 

Analisis Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) 

Penentuan hasil skor total IFAS dapat dipaparkan pada tabel 3. 
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Tabel 3. Total Matriks IFAS 

No. Faktor Internal 

Indikator Jumlah Bobot Rating Skor 

Green Product 

1 P1 28 0.034 3.5 0.118 

2 P2 17 0.020 2.125 0.044 

3 P3 25 0.030 3.125 0.094 

4 P4 26 0.031 3.25 0.102 

5 P5 27 0.033 3.375 0.110 

6 P6 23 0.028 2.875 0.080 

7 P7 27 0.033 3.375 0.110 

Green Price 

1 H1 26 0.031 3.25 0.102 

2 H2 25 0.030 3.125 0.094 

3 H3 27 0.033 3.375 0.110 

4 H4 20 0.024 2.5 0.060 

Green Promotion 

1 I1 28 0.034 3.5 0.118 

2 I2 30 0.036 3.75 0.136 

3 I3 32 0.039 4 0.154 

4 I4 31 0.037 3.875 0.145 

5 I5 18 0.022 2.25 0.049 

6 I6 25 0.030 3.125 0.094 

7 I7 18 0.022 2.25 0.049 

8 I8 21 0.025 2.625 0.066 

Green Place 

1 T1 30 0.036 3.75 0.136 

2 T2 29 0.035 3.625 0.127 

3 T3 30 0.036 3.75 0.136 

4 T4 29 0.035 3.625 0.127 

Green People 

1 M1 25 0.030 3.125 0.094 

2 M2 17 0.020 2.125 0.044 

3 M3 22 0.027 2.75 0.073 

4 M4 29 0.035 3.625 0.127 

5 M5 25 0.030 3.125 0.094 

6 M6 11 0.013 1.375 0.018 
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Green Process 

1 PR1 31 0.037 3.875 0.145 

Green Physical Evidence 

1 PE1 30 0.036 3.75 0.136 

2 PE2 20 0.024 2.5 0.060 

3 PE3 28 0.034 3.5 0.118 

TOTAL 830 1.000  3.266 

Sumber: Data Penelitian, 2024. 

Berdasarkan analisis IFAS, total skor 3.266 menunjukkan bahwa Oak Tree Hotel 

memiliki kekuatan yang baik dalam penerapan green marketing. 

Analisis Matriks EFAS (External Factor Analysis Summary) 

Penentuan hasil skor total EFAS dapat dipaparkan pada tabel 4. 

Tabel 4. Total Matriks EFAS 

No. Faktor Eksternal 

Indikator Jumlah Bobot Rating Skor 

Pesaing 

1 K1 37 0.104 4.625 0.481 

Kebijakan dan legislasi 

1 KL1 15 0.042 1.875 0.079 

2 KL2 26 0.073 3.25 0.237 

3 KL3 20 0.056 2.5 0.140 

4 KL4 22 0.062 2.75 0.170 

5 KL5 22 0.062 2.75 0.170 

6 KL6 19 0.053 2.375 0.127 

Lingkungan ekonomi 

1 LE1 30 0.084 3.75 0.316 

Teknologi 

1 T1 28 0.079 3.5 0.275 

2 T2 27 0.076 3.375 0.256 

Lingkungan sosial dan budaya 

1 LB1 23 0.065 2.875 0.186 

2 LB2 14 0.039 1.75 0.069 

Lingkungan alam 

1 LA1 35 0.098 4.38 0.430 

2 LA2 38 0.107 4.75 0.507 
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TOTAL 356 1.000  3.443 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

Berdasarkan analisis, skor total 3.443 pada matriks EFAS menunjukkan bahwa green 

marketing Oak Tree Hotel efektif dalam meningkatkan penjualan kamar. Total Skor IFAS 

adalah 3.266 dan EFAS adalah 3.443, yang digunakan untuk menentukan posisi pada 

Matriks IE. Nilai-nilai ini kemudian digunakan untuk menentukan posisi pada Matriks IE, 

seperti yang ditunjukan dalam Tabel 5. 

Tabel 5 Matriks Faktor Internal dan Eksternal 

   Evaluasi Faktor Internal 

   Kuat Sedang Lemah 

  4.0 3.0 2.0 1.0 

Evaluasi Faktor 

Eksternal 

Tinggi 
 

3.0 

I 

Grow and Build 

II 

Grow and Build 

III 

Hold and 

Maintain 

Sedang 2.0 
IV 

Grow and Build 

V 

Hold and 

Maintain 

VI 

Harvest or 

Divest 

Rendah 1.0 

VII 

Hold and 

Maintain 

VIII 

Harvest or 

Divest 

IX 

Harvest or 

Divest 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

Tabel 4.3 di atas, posisi Oak Tree Hotel berada di Sel I dalam matriks internal dan 

eksternal, yang menandakan posisi pertumbuhan. Posisi ini mengindikasikan bahwa Oak 

Tree Hotel memiliki kekuatan internal yang signifikan dan berada dalam lingkungan 

eksternal yang mendukung. Dalam konteks ini, hotel tersebut berada pada posisi yang ideal 

untuk melakukan strategi pertumbuhan yang agresif, seperti ekspansi ke pasar baru, 

peningkatan kapasitas layanan, atau diversifikasi produk dan layanan. Dengan demikian, 

Oak Tree Hotel dapat memanfaatkan kekuatan internal dan peluang eksternal yang ada 

untuk terus tumbuh dan bersaing secara efektif dalam industri perhotelan yang semakin 

kompetitif. 

Tahapan Analisis 

Matriks SWOT 

Berdasarkan kajian yang berlangsung di Oak Tree Hotel, hasil Strategi Green 
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Marketing Oak Tree Hotel dalam Matriks SWOT ditampilkan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Matriks SWOT 

 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

Strategi yang dapat diterapkan oleh Oak Tree Hotel melibatkan kombinasi kekuatan 

internal dan peluang eksternal untuk meningkatkan daya saing di pasar. Strategi SO 

meliputi pemanfaatan lokasi strategis dan penggunaan bahan ramah lingkungan dalam 

promosi di media sosial untuk menarik konsumen yang peduli terhadap lingkungan. Selain 

itu, melibatkan staf dalam program pelatihan untuk meningkatkan kualifikasi dalam 

teknologi green marketing serta memperhatikan protokol kesehatan guna memenuhi 

standar sertifikasi CHSE juga menjadi langkah penting. Strategi WO meliputi penggunaan 

bahan organik dalam makanan untuk menarik konsumen sadar lingkungan dan 

memperbaiki fokus iklan untuk menyoroti komitmen hotel terhadap kelestarian lingkungan 

dan sertifikasi CHSE. Di sisi lain, strategi ST menekankan penetapan harga kompetitif 

dengan keunggulan yang dimiliki hotel, efisiensi sumber daya, dan penguatan hubungan 

dengan agen perjalanan online untuk mengatasi dampak ketidakstabilan politik. Sementara 

itu, strategi WT fokus pada pelatihan staf dan penerapan SOP untuk meningkatkan kualitas 

layanan dan menjaga reputasi hotel. 

 

Tahap Pengambilan Keputusan 

Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) 

Analisis QSPM digunakan untuk menentukan prioritas strategi Green Marketing dalam 

meningkatkan penjualan kamar Hotel Oak Tree Semarang. Metode ini menilai daya tarik 

alternatif, mempertimbangkan pilihan secara objektif, dan menetapkan strategi terbaik. 

Adapun hasil analisis QSPM di Oak Tree Hotel berdasarkan nilai Attractiveness Score (AS) 

dan Total Attractiveness Score (TAS) ditampilkan pada Tabel 7 dan Strategi terpilih QSPM 

ditampilkan pada Tabel 8. 
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Tabel 7. Hasil QSPM 

 

 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

Tabel 8. Hasil Strategi Terpilih QSPM 

No. Stratregi Alternatif 
Total Skor 

TAS 

Peringka

t 

1 

Memanfaatkan promosi lokasi strategis dan bahan ramah 

lingkungan dengan media sosial untuk meningkatkan daya 

tarik di pasar yang peduli lingkungan, 

4.405 I 

2 
Memperbaiki fokus iklan dengan menyoroti komitmen hotel 

terhadap kelestarian lingkungan dan sertifikasi CHSE 
3.274 III 

3 
Menetapkan harga dengan memanfaatkan keunggulan yang 

dimiliki oleh hotel (S1) (T1) 
3.314 IV 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

Hasil QSPM menunjukkan bahwa strategi pemasaran hijau yang paling tepat adalah 

alternatif nomor 1 yakni memanfaatkan promosi lokasi strategis dan bahan ramah 

lingkungan dengan media sosial untuk meningkatkan daya tarik Oak Tree Hotel di pasar 

yang peduli lingkungan, dengan nilai Total Attractiveness Score (TAS) tertinggi sebesar 

4.405. Hal ini menunjukkan bahwa strategi ini tidak hanya selaras dengan tren global yang 

semakin menekankan pentingnya keberlanjutan dan ramah lingkungan, tetapi juga sangat 

relevan bagi Oak Tree Hotel yang berlokasi strategis dan memiliki komitmen terhadap 

penggunaan bahan-bahan ramah lingkungan. Dengan mengoptimalkan media sosial 

sebagai alat promosi, Oak Tree Hotel dapat menjangkau segmen pasar yang lebih luas, 
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terutama konsumen yang memiliki kesadaran tinggi terhadap isu lingkungan. 

Implementasi strategi ini dapat mencakup kampanye digital yang menyoroti fitur-fitur 

ramah lingkungan dari hotel, seperti penggunaan energi terbarukan, pengelolaan limbah 

yang efektif, dan bahan-bahan organik di restoran hotel. Selain itu, kolaborasi dengan 

influencer atau komunitas yang memiliki fokus pada lingkungan hidup dapat membantu 

memperkuat citra hijau Oak Tree Hotel di mata konsumen. Dengan demikian, Oak Tree 

Hotel tidak hanya akan meningkatkan daya tariknya di pasar, tetapi juga memperkuat 

posisinya sebagai hotel yang peduli terhadap lingkungan, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan penjualan kamar Hotel Oak Tree Semarang.  

 

SIMPULAN 

Hasil kajian menyatakan bahwa strategi pemasaran hijau yang paling efektif untuk 

meningkatkan penjualan kamar di Oak Tree Hotel Semarang adalah dengan 

memanfaatkan promosi lokasi strategis dan penggunaan bahan ramah lingkungan 

melalui media sosial. Berdasarkan analisis QSPM, strategi ini memiliki Total Attractiveness 

Score (TAS) tertinggi sebesar 4.405, menempatkannya sebagai strategi terbaik di antara 

alternatif lainnya. Strategi ini sangat relevan bagi Oak Tree Hotel karena selaras dengan 

tren global yang menekankan keberlanjutan dan keberpihakan terhadap lingkungan. 

Dengan mengoptimalkan media sosial untuk kampanye yang menyoroti komitmen hotel 

terhadap lingkungan, Oak Tree Hotel dapat menjangkau pasar yang lebih luas, terutama 

segmen konsumen yang peduli terhadap isu lingkungan. Implementasi strategi ini, 

termasuk kampanye digital yang menonjolkan fitur ramah lingkungan dan kolaborasi 

dengan influencer lingkungan, akan memperkuat citra hotel sebagai entitas yang 

berkomitmen terhadap kelestarian lingkungan dan pada akhirnya meningkatkan 

penjualan kamar. 

Berdasarkan hasil analisis internal, indikator yang memiliki bobot terendah adalah 

kualifikasi staf hotel dalam bidang sistem teknologi dan informasi untuk menerapkan 

green marketing, dengan skor hanya 0.018. Untuk mengatasi kelemahan ini, disarankan 

agar Oak Tree Hotel meningkatkan pelatihan dan pengembangan kualifikasi staf dalam 

aspek teknologi dan informasi, terutama yang terkait dengan penerapan strategi 

pemasaran hijau. Pelatihan ini dapat mencakup penggunaan alat digital untuk promosi 

ramah lingkungan, manajemen data, serta pemahaman mendalam tentang prinsip-

prinsip green marketing. Dengan demikian, staf akan lebih kompeten dalam mendukung 

strategi pemasaran yang berkelanjutan dan ramah lingkungan, sehingga mampu 

meningkatkan daya saing hotel di pasar yang peduli lingkungan. 
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